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BAB I
PENDAHULUAN

1.1.
Latar Belakang
Sejarah pembangunan proyek konstruksi di Indonesia selama ini tidak sedikit juga proyek yang dapat melaksanakan pembangunannya sesuai rencana dan tepat waktu namun tidak mendapat margin sesuai yang direncanakan. Salah satu penyebab terjadinya hal tersebut adalah kurangnya manajemen pengelolaan yang berdampak pada pengeluaran biaya. Jika tidak didahului dengan perencanaan manajemen yang tepat, maka akan dapat menimbulkan peningkatan / pembengkakan biaya proyek. 
Salah satu penyebab besarnya biaya proyek ini adalah karena kurang matangnya manajemen pengelolaan material yang notabene mempunyai nilai jual tinggi contohnya seperti besi beton. Diperlukan perhatian yang cukup besar terhadap manajemen pengelolaan, sehingga akan terwujud adanya suatu sistem yang baik dan matang sebelum proyek dilaksanakan. 
Sebagai bahan analisa obyek studi yang diambil adalah pada proyek PLTU-2 Jawa Barat (3 x 350 MW) Palabuhan Ratu, yang notabene besi merupakan pekerjaan yang dominan memiliki bobot 40% dari total pekerjaan proyek dan menduduki rangking pekerjaan no 1, pada proyek ini sangat dibutuhkan perencanaan yang matang mengenai manajemen pengelolaan material yang tepat sehingga bisa efisien terhadap mutu, biaya dan waktu pelaksanaan. Penulis akan mengkaji manajemen pengelolaan waste besi beton agar tercapai besi sisa (waste) yang sedikit, dengan ini penulis akan menjabarkan manajemen pengelolaan material besi beton.
1.2.
Identifikasi Masalah


Berdasarkan permasalahan adanya potensi waste besi beton yang besar pada proyek ini, maka perlu dilakukan evaluasi terhadap manajemen pengelolaan material besi beton secara menyeluruh.

Identifikasi masalah dilakukan pada saat proyek sedang berlangsung. Namun dalam hal ini identifikasi ditujukan pada manajemen pengelolaan yang ada pada pengelolaan material tepatnya material besi beton, informasi yang didapat dari keadaan lapangan pada bagian gudang, rebar shop dan fabrication.

1.3.    Studi Literatur

Menindaklanjuti dari identifikasi masalah yang telah disampaikan   di atas. Penulis melakukan studi literatur yang berhubungan dengan pembahasan makalah tugas akhir yaitu mengenai :

a. Tinjauan umum mengenai material.

b. Faktor-faktor penyebab terjadinya sisa material.

c. Manajemen material. 
1.4.    Pengamatan Lapangan

Pada saat penyusunan hingga selesainya laporan makalah ini ada beberapa pelaksanaan manajemen berlangsung. Untuk itu diperlukan adanya pengamatan lapangan yang dilakukan secara bersamaan dengan berjalannya proses studi literatur. Dalam proses pengamatan lapangan juga dilakukan pencatatan dan pengumpulan  data-data yang diperlukan untuk proses review manajemen. Sebagai obyek studi adalah Proyek PLTU-2 Jawa Barat (3 x 350 MW) Palabuhan Ratu. Adanya studi literatur dan pengamatan lapangan ini nantinya akan berlanjut pada proses verifikasi analisa manajemen.

1.5.  Verifikasi Manajemen Pengelolaan
Proses verifikasi manajemen pengelolaan waste besi beton dilakukan seiring dengan selesainya proses studi literatur dan pengamatan lapangan. Pentingnya proses verifikasi ini terkait dengan keterpaduan antara manajemen yang sudah diterapkan dengan upaya-upaya untuk mengoptimalkan manajemen ini sehingga pelaksanaan manajemen nantinya bisa optimal.

1.6.  Analisis Manajemen Pengelolaan
Setelah proses verifikasi selesai maka dibuat analisa manajemen pengelolaan waste besi beton dari segi teknik, pengadaan dan lapangan yang nantinya akan menuju ke manajemen pengelolaan waste besi beton secara total dimana akan dibahas masing-masing tanggung jawab dari bagian-bagian yang ada          di proyek.

1.7.
Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dalam proyek PLTU-2 Jawa Barat (3 x 350 MW) Palabuhan Ratu ini terdapat beberapa permasalahan yang akan dibahas dalam makalah tugas akhir ini, antara lain :

1. Bagaimana menerapkan manajemen pengelolaan waste besi beton secara teknis, administratif pengadaan dan pelaksanaan.
2. Bagaimana efisiennya dari penerapan manajemen pengelolaan yang optimal.
1.8.
Maksud Dan Tujuan
Dari rumusan masalah di atas, adapun maksud dan. tujuan yang akan dicapai dalam penyusunan makalah tugas akhir ini adalah :

1. Mengetahui bagaimana cara menerapkan manajemen pengelolaan waste besi beton secara optimal.
2. Memperoleh efisiensi biaya dari penerapan menajemen pengelolaan waste besi beton ini.
1.9.
Batasan Masalah

Supaya tidak terjadi perluasan masalah dan memberikan      langkah-langkah yang sistematis serta terlaksananya suatu analisa yang terfokus, maka permasalahan dibatasi oleh hal-hal sebagai berikut :

· Proyek yang ditinjau adalah proyek PLTU-2 Jawa Barat                    (3 x 350 MW) Palabuhan Ratu.
· Pembahasan studi dari aspek manajemen dan aspek finansial.
· Lingkup manajemen pengelolaan secara teknik, pengadaan dan pelaksanaan di lapangan.
1.10.
Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan makalah tugas akhir ini akan menguraikan hal-hal sebagai berikut :
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Sistematika penulisan berisikan penjelasan awal mengenai alur pengerjaan makalah tugas akhir mulai dari latar belakang penulisan, identifikasi masalah, studi literatur, pengamatan lapangan, verifikasi manajemen pengelolaan, analisis manajemen pengelolaan, rumusan masalah, maksud dan tujuan, batasan masalah serta sistematika penulisan.

BAB II.  RANCANGAN PENGENDALIAN
Penjabaran tinjauan umum yang berisi tentang teori-teori dan manajemen pengelolaan yang berkaitan dengan penulisan makalah dan tinjauan khusus yang berisi tentang pengelolaan awal.
BAB III.    ANALISA DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini berisi pembahasan utama dari makalah dimana akan dijabarkan tentang manajemen pengelolaan waste besi beton dari segi teknis, pengadaan dan pelaksaan di lapangan, penjelasan manajemen pengelolaan yang optimal di Proyek PLTU-2 Jawa Barat (3 x 350 MW) Palabuhan Ratu.
BAB IV.    PENUTUP

Berisikan kesimpulan yang diambil dari semua aktivitas yang telah dilakukan selama penulisan makalah berlangsung dan saran kepada pihak-pihak terkait mengenai manajemen pengelolaan.
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